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ABSTRAK

Balsem aromatik yang mengandung minyak bunga Calendula & Sereh Wangi ini dapat
berkhasiat untuk mencegah infeksi akibat gigitan serangga, lecet, luka kecil, luka bakar
ringan, mengurangi ruam pada bayi dan menghambat pertumbuhan dari bakteri Tujuan
dari penelitian ini untuk merancang formulasi balsem yang tepat dan mengetahui daya
antibakteri dari minyak bunga Calendula officinalis dan daun Sereh wangi
(Cymbopogon nardus (L) Rendle) terhadap bakteri penyebab infeksi kulit yaitu:
Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan
saluran cerna yaitu: bakteri Escherichia coli dan Salmonella thypii. Balsam aromatik
dari Calendula oil dan minyak Sereh (Citronella oil) berbentuk stik padat berwarna
putih, beraroma khas minyak Sereh, stabil dan homogen dengan pH 6 (sesuai dengan
pH kulit). Hasil uji antibakteri balsam aromatik Calendula dan Sereh Wangi dengan
konsentrasi 5% dengan menggunakan metode Kirby Bauer menunjukan mampu
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit yaitu: Propionibacterium
acne, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan saluran cerna yaitu:
bakteri Escherichia coli dan Salmonella thypii. Hasil uji respon pemakaian dari 37
responden yang meliputi tampilan (bentuk), aroma, warna sebanyak 30 (81,08%)
responden merespon sangat baik dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit responden.
Kata kunci: Balsam, minyak bunga Calendula dan Sereh Wangi, anti bakteri
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan minyak atsiri yang terkandung pada bunga Calendula
(Calendula officinalis) dan daun Sereh wangi (Cymbopogon nardus (L). Rendle)
dapat dipermudah dengan membuat sediaan balsem. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membuat formulasi sediaan balsem dari minyak atsiri ektrak bunga
Calendula (Calendula officinalis) sebagai mencegah infeksi akibat gigitan
serangga, luka (ulser), dan luka bakar ringan, mengurangi ruam pada bayi. Sereh
wangi (Cymbopogon nardus (L). Rendle) berkhasiat sebagai analgetik (anti nyeri).
(Anugrah Umar, 2021)

Calendula officinalis adalah tanaman
kebun yang umum digunakan secara
medis di Eropa, Cina, Amerika Serikat,
dan India. Milik keluarga Asteraceae
memiliki banyak nama umum yang
digunakan termasuk Marigold Afrika,
Calendula, Common Marigold, Garden
Marigold, Marigold, Pot Marigold,
Zergul di India, Butterblume di Jerman,
Chin Chan Ts'ao di Cina, Galbinele di
Rumania, dan Ringblomma di Swedia
(Muley, 2009). Calendula tumbuh
setinggi 60 cm dan menghasilkan bunga
kuning atau oranye besar. Ini digunakan
secara topikal sebagai obat anti-
inflamasi alami dan untuk
penyembuhan luka dan ulser kaki. Dosis
yang biasanya digunakan adalah 2-4 ml
tingtur yang diencerkan menjadi ool
sampai dengan 500 ml dengan air atau
2-5 g herba dalam sekitar 100 g salep
(Re at al., 2009). Penggunaan topikal
lainnya termasuk pengobatan untuk
derajat 1 luka bakar, memar, bisul, dan

ruam (Shafeie, 2015).
Penelitian tentang khasiat minyak atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon

nardus (L). Rendle) sebagai analgesik telah dilakukan oleh Nora Usrina (2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakuan ditemukan bahwa sebagian minyak atsiri



Sereh wangi bekerja sebagai relaksan, sedatif (penenang) serta meringankan nyeri.
(Ratnaningsih, 2021)

Balsem adalah suatu sediaan semi padat yang merupakan campuran
dari berbagai macam senyawa kimia seperti: vaselin dan minyak atsiri. Balsem
merupakan sediaan semi padat yang mudah dioleskan dan mengandung bahan aktif
Ukuran atau perbandingan zat-zat tersebut akan memberikan kharakteristik
tersendiri terhadap balsem itu sendiri

Karena belum ada sediaan balsam yang menggunakan ekstrak bunga
Calendula (Calendula officinalis) dengan kombinasi Sereh wangi (Cymbopogon
nardus (L). Rendle) karena banyak yang belum mengetahui khasiat dari bunga
Calendula (Calendula officinalis) sebagai analgesik dan juga sebagai anti bakteri
yang dapat dibuat sediaan balsam. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
peneliti ingin melakukan formulasi dengan tiga konsentrasi formula 1 (2,5%),
formula Il (4%) dan formula 111 (5%) dengan menggunakan basis Vigin Coconut
Oil (VCO), Cera alba, Cetil alcohol dan Adeps lanae serta dua variasi bahan herbal
yang berbeda yaitu bunga Calendula officinalis dan Sereh wangi (Cymbopogon
nardus (L). Rendledalam) dalam bentuk minyak beserta evaluasi sediaan balsam
yang meliputi uji: uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji iritasi, uji hedonik

dan uji mikrobiologi menggunakan metode kirby baeur.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat ditetapkan rumusan
penelitian, yaitu:

1. Apakah bunga Calendula dan daun Sereh Wangi dapat di formulasikan
menjadi sediaan balsam dengan variasi konsentrasi minyak bunga
Calendula dan minyak Sereh Wangi yaitu 2,5%, 4%, dan 5%?

2. Apakah balsam aromatik Calendula & Sereh wangi berkhasiat sebagai
antibakteri terhadap bakteri penyebab infeksi kulit yaitu: Propionibacterium
acne, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan saluran cerna

yaitu: bakteri Escherichia coli dan Salmonella thypii?



3. Apakah evaluasi uji sediaan balsam yang mengandung berbagai ekstrak
tanaman memenuhi persyaratan yang tertera pada Farmakope Indonesia?
C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk merancang formulasi balsem yang tepat dan
mengetahui daya antibakteri dari minyak bunga Calendula officinalis dan daun
Sereh wangi (Cymbopogon nardus (L). Rendle) terhadap bakteri penyebab
infeksi  kulit yaitu: Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis dan saluran cerna yaitu: bakteri Escherichia coli

dan Salmonella thypii.

D. Manfaat
Hasil penelitian ini dapat digunakan:
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk formulasi
balsam untuk pengobatan topical.

2. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi
mengenai senyawa aktif yang ada pada berbagai ekstrak tanaman dan
dapat digunakan untuk formulasi balsam
3.Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan kandungan senyawa
aktif yang ada pada bunga Calendula dan daun Sereh wangi sebagai
formulasi untuk balsam yang telah di uji organoleptis, uji pH, uji
homogenitas, uji iritasi dan uji hedonis sehingga memenuhi persyaratan

Farmakope Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Alam

1.

Sereh Wangi
Tanaman Sereh termasuk famillia Poaceaae, tanaman Sereh menyukai lahan

yang berada dekat air dan tanah yang gembur, karena itu Sereh dapat
ditemukan tumbuh liar di tepi sungai dan aliran irigasi.Ciri fisik Sereh sekilas
mirip dengan alang-alang, tetapi rumpun Sereh lebih besar dan bergrombol.
Bentuk daun lurus, pipih, panjang daun sekitar 1 m, memiliki lebar sekitar 15
mm, tulang daun sejajar, bewarna hijau muda, dengan tepi daun tajam dan
memiliki permukaan yang kasar.Dibeberapa daerah Indonesia Sereh dikenal
dengan berbagai nama Sere magat (Aceh),Sereh (Sunda), Sere (Jawa), See
(Bali), Sangge-sangge (Sumatera utara),Hisa-hisa (Ambon). (Maharani Putri.

2011)

Menurut Santoso (2007) mengklasifikasi tanaman Sereh Wangi

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Trachebionta
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Graminae/Poaceae



Genus : Cymbopogon

Species : Cymbopogon nardus L. Rendle

Gambar 1. Sereh Wangi (Cymbopogon nardus)

Sereh wangi memiliki ciri seperti: rumput-rumputan tegak, akarny
masuk sangat dalam ke tanah dan kuat, batangnya tegak atau codong,
berbentuk rumpun, pendek, penampang lintang batang bewarna merah.
Daun: tungal, pelepah, apabila diremas mengeluarkan bau khas

aromatik. ( Herlina, dkk. 2019)

2. Morfologi Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

a. Akar
Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.) Randle memiliki akar yang besar.

Akarnya merupakan jenis akar serabut yang berimpang pendek (Siregar et
al., 2017)

Rimpang

Akar serabut

Gambar 2. Akar Sereh Wangi (Dokumentasi Pribadi, 2021)



b. Batang

Batang tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)
bergerombol dan berumbi, serta lunak dan berongga. Dalam batangnya
merupakan pelepah umbi untuk pucuk dan berwarna putih kekuningan.
Namun ada juga yang berwarna putih keunguan atau kemerahan. Selain itu,
batang tanaman serai wangi Randle juga bersifat kaku dan mudah patah,

batang tanaman ini tumbuh tegak lurus di atas tanah (Siregar et al., 2017).

Tegak lurus

Batang bewarna merah

Bergerombol

Gambar 1 Batang Sereh Wangi (Dokumentasi Pribadi, 2021)

c. Daun

Daun Sereh Wangi berwarna hijau dan tidak bertangkai. Daunnya kesat,
panjang, runcing dan daun tanaman ini memiliki bentuk seperti pita yang
makin ke ujung makin runcing dan berbau citrus ketika daunnya diremas.
Daunnya juga memiliki tepi yang kasar dan tajam, tulang daun tanaman
Sereh tersusun sejajar. Letak daun pada batang tersebar. Panjang daunnya

sekitar 50-100 cm, sedangkan lebarnya kira- kira 2 cm, daging daun tipis,



serta pada permukaan dan bagian bawah daunnya berbulu halus (Siregar et

al., 2017).

Ujung daun meruncing

Tepi daun rata

Tulang daun sejajar

Bewarna hijau

Tidak bertangkai

Gambar 2.Daun Sereh Wangi (Dokumentasi Pribadi, 2021)

3. Calendula

Menurut Jurnal Tanaman Obat Kuba 2001, Calendula officinalis Ini adalah
tanaman herba tahunan yang dibudidayakan di berbagai agroekosistem, milik
keluarga Asteraceae 0 Komposit. Ini dibudidayakan untuk nilai komersial yang
tinggi dari bunganya, dan aplikasi yang luas di industri kosmetik dan farmasi.
Ekstrak dari tanaman digunakan untuk berbagai perawatan kecantikan, selain
untuk pewarnaan dan sebagai bahan koloni. Dalam bentuk teh digunakan untuk
meringankan masalah pencernaan, gastritis, radang usus besar dan ulkus

duodenum.

a. Kilasifikasi
Kerajaan: Plantae.
Divisi: Magnoliophyta.
Kelas: Magnoliopsida.
Subkelas: Asteridae.

Ordo: Asterales.



Keluarga: Asteraceae.
Subfamili: Asteroideae.

Suku: Calenduleae.

Genus: Calendula.

Spesies: Calendula officinalis.

Klasifikasi spesies Calendula officinalis L.., Sp. Pl. 921 (1753), artinya
pada awalnya dijelaskan oleh Carlos Linneo pada 1753. Juga ditinjau dalam

volume 2: 921 buku Spesies Plantarum.

Calendula adalah spesies milik Kerajaan Plantae, didasari oleh tanaman
dan ganggang alam. Subrein Viridiplantae, tanaman darat atau tanaman hijau;
Infrareino Streptophyta, kelompok monofiletik yang mencakup beberapa

tanaman terestrial.

Masuk ke dalam superdivision Embryophyta atau tanaman darat, dari
divisi Tracheophyta, vyaitu, tanaman vaskular atau trakeofit. Subdivisi
Spermatophytin, yang mencakup semua cabang tanaman vaskular yang

bereproduksi dengan biji.

Ditingkat kelas sudah termasuk dalam Magnoliopsida, yang mencakup
semua tanaman berbunga. Superorden Asteranae pesanan Asterales, urutan

tanaman berbunga yang meliputi, antara lain, keluarga asteraceae.

Keluarga Asteraceae Ini adalah salah satu yang paling banyak dari
kerajaan tumbuhan, dengan lebih dari 25.000 spesies. Di antara genusnya adalah
pohon, semak dan sub-semak, hingga tanaman herba, dengan distribusi global

yang luas.

Gender Calendula, ini disebut calendula atau margarita, yang terdiri
dari 12 hingga 20 spesies tanaman herbal tahunan atau abadi keluarga

Asteraceae, berasal dari wilayah Mediterania dan Asia Kecil.



Spesies Calendula officinalis, Nama umum tombol emas, calendula,
mercadela, berumbai atau heran. Dalam bahasa Inggris disebut marigold. Secara
etimologis, nama itu mengacu pada tanaman yang mekar setiap bulan, bahkan

dalam kondisi yang buruk.

Gambar 5. Bunga Calendula officinalis

b. Morfologi

Struktur daunnya bergantian dan sederhana, morfologi lanceolate, sedikit
bulat telur, lonjong atau berhamburan, dengan tangkai daun yang lebih

rendah. Ujungnya berbentuk kerucut, dengan tepi dan rambut sedikit bergigi.

Bunganya terdiri dari bab panjang 4-8 cm, dikelilingi oleh bracts disengaja.
Bunga tubular atau kuntum bab ini berwarna oranye kekuningan, diikat

dengan tiga ujung di ujungnya.

Adapun kuntum disk, mereka berbentuk tabung, lebih kecil dari yang luar
dan berwarna kuning kecoklatan. Bab-bab itu soliter di ujung batang, mekar

dari April hingga November.

c. Distribusi dan habitat

Asal usul spesies Calendula officinalis Terletak di wilayah Mediterania dan
Afrika Utara. Bahkan, telah ditentukan bahwa itu berasal dari spesies umum

(Calendula arvensis) terletak di Eropa selatan dan wilayah Persia dan Saudi.

d. Analisis kandungan Calendula officinalis

Analisis kimia dari spesies C. officinalis mengandung 0,2-0,4% minyak

esensial, seperti kuinon dan poliprenilquinon. Senyawa aromatik ini



bertanggung jawab untuk aroma tanaman dan sering digunakan dalam tata

rias.

Calendula officinalis mempunyai kandungan tinggi saponin (2-5%), alkohol
terpenoid dan triterpen, asam salisilat, asam organik dan serat seperti lendir.
Ini juga memiliki sejumlah kecil pitosterol, karotenoid, flavonoid, tanin dan
alkaloid, serta glikosida dan polisakarida seperti galaktana

Dari komposisi saponin triterpen yang disebut calendulina, yang memiliki
sifat antiphlogistic, efek anti-inflamasi. Kombinasi salisilat, asam malat dan
gentat, terpenoid, caryophyllene dan quercetin memberikan efek analgesik

dan antibakteri..

Ekstrak Calendula menawarkan berbagai macam antiseptik, vasodilator,
antispasmodik, rentan, fungisida, pencernaan, sudorific, anti-hemoragik dan
antivirus. Karenanya ruang lingkup calendula dalam tata rias modern sebagai

penyembuhan, antiinflamasi dan pewarnaan.

Aplikasi krim calendula yang terus menerus membantu mencegah infeksi dan
cedera. Dengan cara yang sama, ia mendukung perlindungan kulit terhadap

bakteri, memberikan penampilan yang segar dan sehat.

Calendula memungkinkan untuk mengatur siklus menstruasi, pada saat yang
sama memberikan kontribusi dalam keseimbangan aliran menstruasi. Selain
itu, berkat sifat analgesiknya, ini memungkinkan untuk meredakan nyeri haid;

dalam kasus infeksi vagina bertindak sebagai agen fungisida.

B. BALSAM

Balsam termasuk sediaan salep
yang mudah dioleskan (Depkes RI, 1995).
Bentuk sediaan balsam dapat
meningkatkan hidrasi dan suhu kulit,
meningkatkan penyerapan obat ke kulit,
oklusif, dan kebanyakan sediaan balsam
tidak mengandung tambahan pengawet
sehingga dapat menurunkan resiko alergi
(Garg, Rath and Goyal, 2015). Basis utama

balsam adalah Paraffin, vaselin album atau



flavum,

campora, menthol, dan
cera alba (Warditiani et al., 2020).

C. KERANGKA KONSEP

lilin atau

Persiapan Sampel (Calendula & Sereh Wangi)
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Ekstrak Calendvula & Sereh Wangi

\!

Formulasi sediaan balsam

Ekstrak

Calendula

Ekstrak Sereh Wangi

o ulhwNE

Evaluasi formulasi :
Uji organoleptis
Uji pH
Uji homogenitas
Uji iritasi
Uji hedonik
Uji mikrobiologi




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kualitatif, untuk melakukan
formulasi, evaluasi dan daya antibakteri formulasi balsem dari ekstrak bunga
Calendulla, dan Sereh Wangi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium bakteriologi STIKes Mitra Keluarga pada
bulan Januari — Maret 2023

C. Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah bakteri, S. aureus dan ekstrak bahan alam

antara lain minyak bunga Calendulla & daun Sereh Wangi.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi dari

minyak bunga Calendulla & Sereh Wangi

2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini berupa evaluasi balsem dari
pengamatan uji Organoleptis, uji Homogenitas, uji pH, Uji Iritasi & Uji

Hedonik, dan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri

E. Kerangka Kerja
1. Alat dan Bahan
a. Alat penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik,

spatula, sendok tanduk, cawan porselen, mortar dan alu, pH meter,



moisture analyzer, thermometer, batang pengaduk, buret dan penyangga
buret, oven, laminar air flow, blender, gelas ukur, erlenmayer, beaker
glass, tabung reaksi, mikropipet, kertas saring, autoklaf, inkubator, lampu
bunsen, cawan petri, paper disk, pinset, jangka sorong, rak tabung, jarum
ose, magic stirer, kertas label, kertas cakram, botol semprot dan

alumunium foil.

b. Bahan Penelitian

1) Bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan balsem ini adalah: VCO
(Virgin Coconout Qil), Cera alba, Cetyl alcohol, Adeps lanae, Mentol,
Minyak Calendula, Minyak Sereh wangi (Citronella oil) dan BHT (Buitil
Hidroksi Toluen). Bahan-bahan unutk uji anti bakteri adalah kultur murni
bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Escherichia coli dan Salmonella thypii. Bahan yang
digunakan yaitu simplisia daun Media Mueller Hinton Agar (MHA) dan
Nutrien Agar (NA), kain kasa, NaCl 0,9%, Akuades steril, BaCl, 1%,
H2S04 1%, Etanol 96%.

2. Cara Kerja
a. Pembuatan Balsam

2) Timbang semua bahan yang ada yaitu VCO (Virgin Coconout Oil),
Ceraalba, Cetyl alcohol, Adeps lanae, Mentol, Minyak Calendula dan
Minyak Sereh wangi.

3) Virgin Coconut Qil (VCO), Cera alba, Cetyl alchohol dan Adeps lanae
di leburkan diatas penangas air,
hingga mencair (campuran 1)

4) Campuran (1) diangkat dari penangas, setelah suhunya mulai agak
dingin, maka dicampur dengan minyak calendula dan minyak sereh
wangi, mentol, BHT (Butil Hidroksi Toluen) diaduk hingga
homogen

5) Balsem yang telah homogen dimasukkan kedalam wadah dan

ditutup, diberi Etiket dan selanjutnya dikemas



Formula Balsam

No | Bahan Formula Fungsi
F1 F2 F3
1 Calendula oil 2,5 4 5 Zat aktif
2 Sereh oil/Citronella oil | 2,5 4 5 Zat aktif
3 Cera Alba 15 15 15 Basis balsam
4 Cetyl alcohol 5 5 5 Basis balsam
5 Menthol 0,05 0,05 0,05 Flavouring
6 Butyl Hidoksi Toluen | 0,05 0,05 0,05 Antioksidan
7 Adeps lanae 5 5 5 Basis balsam
8 Virgin Coconut Oil 20 20 20 Basis balsam
Formula Dasar Pembuatan Balsem
R/ Ol. Calendulla 2,5
Ol Citronella 2,5
Cera alba 15
Cetyl alcohol 5
Butyl Hidroksi Toluen 0,05
Menthol 0,05
Adeps lanae 5
VCO 20

Modifikasi Formula
R/ Calendula dibuat dengan konsentrasi 2,5%, 4% dan 5% & Sereh Wangi
dibuat dengan konsentrasi, 2,5%, 4%, 5% dalam 20 gr

Berdasarkan formula di atas maka dibuat sediaan balsem stick sebanyak 5




gram untuk satu sediaan dengan penambahan minyak atsiri Calendula
(2,5%, 4% & 5%) & Sereh Wangi (2,5%, 4% dan 5%).

b. Evaluasi Sediaan Balsem:

1) Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan dari bentuk,
bau dan warna sediaan (29). Menurut Depkes RI. spesifikasi sediaan yang harus
dipenuhi adalah memiliki bentuk sediaan setengah padat, warna harus sesuai

dengan spesifikasi pada saat pembuatan awal dan baunya tidak tengik.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas sediaan balsem sebanyak 1 g kemudian dioleskan pada
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok harus menunjukkan susunan
yang homogen. Sediaan yang homogen ditandai dengan tidak terdapatnya
gumpalan pada hasil pengolesan, struktur yang rata dan memiliki warna yang
seragam dari titik awal pengolesan sampai titik akhir pengolesan, bagian atas,

tengah dan bawah dari wadah balsem

3) Uji pH

Pemeriksaan pH adalah salah satu bagian dari kriteria pemeriksaan fisika-
kimia dalam memprediksi Sediaan Balsem di ukur nilai pH-nya menggunakan pH
stick sebanyak 3 kali pengulangan setiap formulasi balsam FI, FIl, FllI, FIV dan
FV selama 6 minggu dengan cara pH stick dimasukkan kedalam sediaan,
kemudian perubahan warna yang terjadi pada pH stick akan menunjukkan nilai
dari pH pada balsem, dimana profil pH menunjukan stabilitas bahan aktif dalam

suasana asam atau basa(30). pH yang mirip dengan pH kulit normal 4-6.

4) Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan
Uji iritasi terhadap kulit sukarelawan dilakukan dengan mengoleskan sediaan 2-
3 kali sehari di lengan bawah bagian dalam selama 2 hari berturut-

turut.Pembacaan hasil dilakukan setelah 48-72 jam untuk menilai hasil uji



Sukarelawan yang dijadikan responden pada iritasi kulit berjumlah 10
orang dengan kriteria sebagai berikut:
a. Berbadan sehat

b. Usia antara 20-30 tahun

c. Tidak ada riwayat penyakit yang berhubungan dengan alergi
d. Sukarelawan adalah orang terdekat dan sering berada disekitar pengujian
sehingga lebih mudah diawasi dan diamati bila ada reaksi yang terjadi pada
kulit yang sedang diamati.
Mengenal tanda dan gejala iritasi pada  kulit, diantaranya:
1) Kulit terasa gatal
Mengalami rasa gatal pada kulit itu biasa.Namun, jika rasa gataltersebut dapat
mengganggu dan gemas ingin menggaruknya, hal ini terjadi dikarenakan
tanda awal iritasi kulit. Banyak yang menyepelekan gejala ini dan
beranggapan rasa gatal akan hilang. Padahal jika tidak diatasi, rasa gatal akan
semakin parah dan memperburuk kondisi
2) Kulit kemerahan dan membengkak
Kulit kemerahan bisa jadi tanda dari iritasi.Kondisi ini bisa terjadi lebih awal
sebelum atau bersamaan dengan rasa gatal. Bukan hanya kemerahan pada
kulit yang semakin terlihat, kulit juga akan membengkak.

3) Kulit memunculkan bercak ruam
Selain membengkak, tahapan iritasi yang semakin parah adalah munculnya
roam. Ruam ini ditandai dengan bintik-bintik kecil kemerahan yang terasa
panas atau perih.Semakin banyak terjadi gesekan pada area kulit ini, semakin
besar kemungkinannya ruam jadi menyebar atau melepuh. Akibatnya, akan
ada luka pada bagian kulit ini. Kulit yang terasa dan terlihat kasar, mengelupas
atau bersisik ringan hingga parah dan pecah-pecah dengan garis yang tipis

4. Uji Hedonik
Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai
mutu fisik dari sediaan balsem yang sudah dibuat
Perencanaan SkalaTabel Uji Sediaan Balsem

5. Daya Antibakteri.



a) Sterilisasi Alat
Semua peralatan yang digunakan selama penelitian harus dibersihkan

dengan cara dicuci dan dikeringkan lalu dibungkus dengan kertas
aluminium foil. Alat-alat yang tahan panas disterilkan di oven pada suhu
180°C selama 2 jam. Alat-alat yang tidak tahan panas disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum
ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar.

b) Uji Daya Hambat dengan Metode Kirby-Baeur

Diambil hasil suspensi bakteri dengan teknik spread plate, pour plate dan
streak plate pada seluruh permukaan media MHA dan NA. Kemudian
ditempelkan masing-masing paper disk antibiotic uji. Paper disk
diletakkan dipermukaan media MHA dan NA menggunakan pinset steril
dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Bahan uji dikategorikan
sensitif, intermediet dan resisten sesuai dengan terbentuknya zona hambat

yang terbentuk disekitar paper disk.

F. Pengolahan & Analisis Data
Pada penelitian ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Hasil tersebut di
jumlahkan kemudian di rata-rata. Data yang diperoleh kemudian dilakukan
uji deskriptif dengan menyajikan table dan grafik untuk uji balsam dan tabel

rata-rata zona hambat pertumbuhan bakteri.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil evaluasi sediaan balsam stik
Formulasi yang memenuhi syarat sediaan balsam (minyak callendula dan
sereh wangi) dari ketiga formula, semuanya memenuhi persyaratan. Hasil
sediaan balsam stik dapat dilihat pada Gambar 1. Pada evaluasi fisik sediaan
balsam telah dilakukan uji pH dan uji homogenitas yang disajikan pada

Tabel 1. Uji organoleptik meliputi uji bentuk, warna, dan baunya.

Gambar 1. Sediaan balsam stik F1,F2 dan F3

Tabel. 1. Hasil Evaluasi Sediaan Balsam Stik

Hasil Evaluasi

1. Uji

Organoleptik F1 F2 F3

Bentuk Stik stik stik

Warna Putih putih putih
menyengat menyengat | menyengat

Bau minyak minyak minyak

2.Uji Homogenitas Homogen Homogen | Homogen

3.Uji pH 6 6 6

Uji organoleptik yang dilakukan yaitu pengamatan terhadap bentuk,
warna dan bau. Hasil dari penelitian menghasilkan bentuk sediaan balsem
stik yang keras sesuai dengan bentuk sediaan stik dan berwarna putih.

Hasil pengamatan uji homogenitas disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan



pada hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa warna dan bentuk

fisik sediaan merata, serta tidak terdapat butiran kasar.

Ket:a:F1,b:F2, c:F3
Gambar 2. Hasil pengamatan uji homogenitas

Uji pH dilakukan bertujuan untuk melihat pH sediaan, dalam keadaan
asam atau basa. Sediaan balsam stik akan diaplkasikan pada bagian kulit
manusia, sehingga pH yang digunakan adalah pH yang sesuai pada kondisi
kulit manusia, yaitu pH 4,5-6.5. Hasil pengamatan uji pH disajikan dalam
Gambar 3. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, didapatkan bahwa pH
dari ketiga formula menunjukkan pH 6 yang berarti bahwa sesuai dengan

kondisi pH kulit manusia sehingga aman apabila diaplikasikan.
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Ket:a:F1,b:F2,c:F3
Gambar 3. Hasil pengamatan uji pH

B. Uji Kemampuan Antibakteri
Uji kemampuan antibakteri merupakan pengujian balsam calendulla dan
minyak sereh dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi
pada kulit. Bakteri tersebut antara lain Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Propionibacterium acnes, Salmonella typhii,
Eschericia coli. Teknik pengujian antibakteri dilakukan metode kirby
baeur. Adapun hasil pengujian kemampuan daya hambat bakteri dari

kandungan balsam calendula dan minyak sereh dapat dilihat pada gambar

4.




Gambar 4. Hasil uji aktivitas daya hambat balsam minyak Calendulla dan sereh
wangi. A. zona hambat pada bakteri S. epidermidis. B. Zona hambat pada bakteri
P. acne. C. Zona hambat pada bakteri E.coli D. Zona hambat pada bakteri S.
thypii. E. Zona hambat pada bakteri S. aureus. Warna merah menunjukkan batas
zona hambat

Gambar 5. menunjukkan zona hambat pertumbuhan berbagai bakteri
setelah diberi perlakuan balsam calendulla dan minyak sereh. Adapun
pengaruh balsam calendulla dan minyak sereh terhadap bakteri penyebab
infeksi kulit dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Hasil pengaruh daya hambat balsam calendulla dan minyak sereh
terhadap pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit dan
saluran pencernaan

Jenis bakteri Diameter zona hambat
pertumbuhan bakteri

(mm)

Gram positif

Propionibacterium acne 4 mm

Staphylococcus aureus 4 mm

Staphylococcus epidermidis 4,2 mm

Gram negative

Escherichia coli 9 mm

Salmonella thypii 4 mm

Tabel 2 menunjukkan secara berurutan hasil diameter zona hambat
pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit (P. acne, S.aureus, S.
epidermidis) berkisar antara 4mm - 4,2 mm, sedangkan bakteri penyebab
infeksi saluran pencernaan (Salmonella thypii dan E. coli) berkisar antara
4 mm — 9 mm. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa balsam
calendula dan minyak sereh mampu menghambat pertumbuhan bakteri

penyebab infeksi kulit dan saluran pencernaan.

. Uji Iritasi Kulit

Uji iritasi dilakukan untuk melihat apakah sediaan balsam ini aman
digunakan atau tidak. Pengujian ini dilakukan oleh sukarelawan yang
memenuhi persyaratan, sejumlah 37 orang sukarelawan. Berdasarkan
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari ketiga formula tidak menunjukkan

iritasi.

. Uji Hedonik

Uji hedonik atau uji kesukaan merupakan tahapan akhir pengujian dalam
mengevaluasi sediaan balsam secara fisik yang dilakukan oleh
sukarelawan. Parameter yang diuji terbagi menjadi 2 bagian yaitu

pengamatan fisik dan pemakaian produk. Pengamatan fisik meliputi



bentuk dan konsistensi sediaan, aroma, dan warna. Sedangkan pemakaian
produk meliputi rasa saat dioleskan di kulit dan tampilan dikulit. Indikator
pada penilaian ini meliputi Sangat Baik (SB), Baik (B) dan Kurang Baik
(KB). Hasil penilaian mengenai bentuk dan konsistensi sediaan disajikan

pada Gambar 6.

30 M Kurang baik [l Baik Sangat Baik

0
F1 F2 F3

Gambar 6. Diagram Hasil Penilaian Bentuk dan Konsistensi sediaan

Berdasarkan hasil penilaian bentuk dan konsistensi sediaan, pada kategori
sangat baik tertinggi dari ketiga formula (21,6%) pada F1, sedangkan
kategori baik tertinggi pada F2 dan F3 (78,4%). Untuk aroma, hasil
penilaian disajikan pada Gambar 7. Kategori penilaian meliputi disukai
dan tidak disukai. Berdasarkan pada diagram tersebut, 72,3% menyukai
aroma pada balsam stik ini pada ketiga formula. Pada penilaian warna,
berdasarkan Gambar 8. menunjukkan bahwa dari ketiga formula tersebut

disimpulkan bahwa pada F1 yang lebih disukai (100%).



30

B Disukai [ Tidak disukai

20

F1 F2 F3

Gambar 7. Diagram Hasil Penilaian Aroma

40
B Disukai [ Tidak disukai

F1 F2 F3

Gambar 8 Diagram Hasil Penilaian Warna

Pada penilaian pemakaian produk, untuk rasa saat dioleskan di kulit, hasil
disajikan pada Gambar 9. Berdasarkan hasil tersebut menyimpulkan bahwa
dari ketiga kategori (sangat baik, baik dan kurang baik) menunjukkan bahwa
F1 sangat baik (18,92%) dibandingkan F2 dan F3. Untuk kategori kurang
baik tertinggi pada F2 (18,92%).



30 wmm sangatBaik MMM Baik W Kurang Baik

20

F1 F2

Gambar 9. Diagram Hasil Penilaian Rasa

Untuk indikator selanjutnya adalah tampilan di kulit, yang disajikan pada
Gambar 10. Pada kategori sangat baik, menunjukkan bahwa F2 lebih unggul
(18,92%) sedangan kategori kurang baik ada pada F1 (5,405%).

30 e SangatBaik MMM Baik W Kurang Baik

20

F2 F3

Gambar 10. Diagram tampilan di kulit



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Balsam aromatik calendulla dan sereh wangi pada penelitian ini
berbentuk stik padat berwarna putih, beraroma khas minyak sereh, stabil,
homogen dengan pH 6 (sesuai dengan pH kulit)

2. Hasil uji antibakteri balsam aromatik Calendula dan Sereh wangi dengan
konsentrasi 5 % menunjukan mampu menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi kulit yaitu: Propionibacterium acne, Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis dan saluran cerna yaitu: bakteri
Escherichia coli dan Salmonella thypii

3. Adapun hasil uji respon pemakaian dari 37 responden yang meliputi
tampilan (bentuk), aroma, warna sebanyak 30 (81,08%) responden

merespon sangat baik.

B. Saran
Hasil balsam calendulla dan minyak sereh memiliki klaim mampu
menghambat bakteri penyebab infeksi bakteri kulit, sehingga balsam ini
dapat diajukan sebagai paten produk inovasi balsam bukan hanya sebagai

sensasi hangat namun juga sebagai antiiritasi kulit.
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